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Presiden Joko Widodo (Jokowi) menawarkan kepada dunia Konsep Resiliensi Berkelanjutan sebagai solusi untuk
menjawab tantangan risiko sistemik menghadapi semua bentuk bencana.

“Konsep Resiliensi Berkelanjutan sebagai solusi untuk menjawab tantangan risiko sistemik menghadapi semua bentuk
bencana, termasuk menghadapi pandemi dan sekaligus mendukung implementasi pembangunan berkelanjutan,”

1. Memperkuat budaya dan kelembagaan siaga bencana yang antisipatif, responsif dan adaptif terhadap bencana.

2. Bahwa setiap negara juga harus berinvestasi dalam sains, teknologi dan inovasi, termasuk dalam menjamin akses
pendanaan dan transfer teknologi

3. Ketiga, Presiden menekankan pentingnya membangun infrastruktur yang tangguh terhadap bencana dan tangguh
terhadap perubahan iklim. Selain mitigasi infrastruktur fisik, infrastruktur hijau dan perlindungan terhadap
masyarakat kelompok rentan yang bertempat tinggal di wilayah berisiko tinggi juga harus mendapatkan perhatian
serius serta menjadi bagian dari prioritas pembangunan infrastruktur.

https://www.tinemu.com/tag/Konsep-Resiliensi-Berkelanjutan
https://www.tinemu.com/tag/Konsep-Resiliensi-Berkelanjutan
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KENALI POTENSI DAN RISIKO BENCANA 
DIMANAPUN ANDA BERADA
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PERBANDINGAN DATA BENCANA TAHUN 2020 dan 2021



1 Hari = 8 kali bencana

1 Minggu = 56 kali bencana

1 bulan = 240 kali bencana





Bencana Banjir dan Longsor Luwu Utara



Perspektif Bencana (mindset)

Disaster

Fatalistic
Risk Reduction

Bencana adalah

sesuatu yang given. 

Tidak ada ruang untuk

manusia melakukan

upaya apapun.

Bencana muncul karena

interaksi antara

fenomena alam dengan

sikap/pilihan manusia. 

Terbuka ruang untuk

melakukan upaya

pengurangan risiko

bencana (PRB).
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Pengurangan Risiko Bencana (PRB)
Disaster Risk Reduction (DRR) 

Konsekuensi dari ketidakmampuan mengelola  risiko atau disaster 
risk (R) :

R = H x V/C , di mana

R = Risk/risiko (probabilitas potensi bahaya menjadi bencana)

H = Hazard/potensi bahaya,  ancaman (fenomena alam)

V = Vulnerability/kerentanan 

C = Capacity/kapasitas

(respon sikap manusia: Kebijakan tata ruang, pendekatan

pembangunan, pendidikan, tempat mukim, budaya, dll)

Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dapat dilakukan dengan mengurangi R, melalui 

pemahaman dinamika H, memperkecil V dan memperbesar C



KERENTANAN (VULNERABILITY) DAN ANCAMAN (HAZARD) 

a. Kerentanan (Vulnerability) 

• Kerentanan adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh kegiatan manusia (hasil dari proses-
proses fisik, sosial, ekonomi, dan lingkungan) yang mangakibatkan peningkatan kerawanan
masyarakat terhadap bahaya. 

b. Ancaman (Hazard) 

• Ancaman merupakan fenomena alam yang luar biasa yang berpotensi merusak atau mengancam
kehidupan manusia, kehilangan harta benda, kehilangan mata pencaharian, dan kerusakan
lingkungan. Contoh : tanah longsor, banjir, letusan gunung api, gempa bumi dll. 

Bencana =

Kerentanan + 

Ancaman





Banjir/Banjir Bandang
Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah
atau daratan karena volume air yang meningkat.

Banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air 
yang besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur sungai.
Banjir Rob adalah banjir yang disebabkan naiknya permukaan air laut pada 
saat pasang dan badai
Banjir luapan adalah banjir yang diakibatkan meluapnya aliran sungai akibat
hujan ekstrim dan berkurangnya kapasitas sungai
Banjir genangan adalah banjir yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya
saluran pembuangan air dalam menyerap air hujan yang turun pada suatu
wilayah urban

Faktor yang menyebabkan
terjadinya banjir
1) Curah hujan yang tinggi
2) Deforestasi/alih fungsi lahan
3) Sedimentasi yang tinggi
4) Urbanisasi
5) Drainage
6) Gempa bumi

Bagaimana banjir mempengaruhi
lingkungan
• Penyebaran penyakit (disease)
• Rusaknya habitat (loss of habitat)
• Hancurnya infrastruktur (houses, buildings, 

and other structures destroyed)
• Pencemaran air tanah dan lingkungan

(household wastes get into the water 
system)

• Putusnya aliran listrik dan sumber energi
(power outages) 
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Bencana banjir bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air besar yang 
disebabkan oleh terbendungnya aliran sungai pada alur sungai, (BNPB, Undang-Undnag Nomor 24 Tahun
2007). 

Banjir bandang terjadi beberapa waktu setelah hujan lebat (dalam kisaran waktu beberapa menit sampai
beberapa jam) yang terjadi dalam waktu singkat di sebagian DAS atau alur sungai yang sempit di bagian
hulu.

Penyebab Bencana Banjir Bandang

1. Hujan ekstrem
2. Tipologi daerah aliran sungai (DAS) serta alur-alur sungai yang rawan banjir bandang
3. Pembendungan akibat sampah vegetasi atau longsoran yang menutup dan membendung aliran sungai
4. Jebolnya bendungan atau tanggul
5. Kembalinya alur sungai setelah diluruskan
6. Bertemunya puncak banjir pada muara dua alur sungai
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Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum terjadi bencana banjir bandang:

-Menata daerah aliran sungai dari hulu ke hilir secara terpadu sesuai dengan fungsi lahan.
-Membangun sistem pemantauan dan peringatan dini pada wilayah yang sering terkena banjir.
-Memasang pompa dan penghalang ombak untuk daerah yang lebih rendah dari permukaan laut.
-Jangan membangun rumah di bantaran sungai
-Bersama aparat setempat membersihkan lingkungan sekitar, terutama pada saluran air atau selokan dari sampah.
-Tentukan lokasi Posko Banjir yang tepat untuk pengungsi. Lengkapi dengan fasilitas alat evakuasi, dapur umum, MCK, dan 
Pasokan air bersih.
-Bentuklah tim penanggulangan banjir di tingkat warga
-Bila memungkinkan tinggikan bangunan rumah, buat dinding penghalang banjir, dan lindungan rumah dengan cat 
waterproof.
-Amankan dokumen penting seperti: Akte Kelahiran, Kartu Keluarga, Buku Tabungan, Sertifikat dan Benda-benda berharga
dari jangkauan air.
-Buatlah rencana penyelamatan dan komunikasi apabila banjir datang. Persiapkan ketersediaan air bersih, P3K, dan alat
evakuasi standart.
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Hal-hal perlu dilakukan saat terjadi bencana banjir bandang:

Matikan listrik di dalam rumah dan hubungi petugas PLN untuk mematikan aliran listrik.
Segera mengamankan barang-barang berharga ke tempat yang lebih tinggi.
Mengungsi ke daerah yang lebih tinggi sedini mungkin. Apabila akan meninggalkan rumah pastikan dalam keadaan
terkunci dan aman.
Jangan berjalan atau berkendara di aliran banjir untuk menghindari terseret arus

Hal-hal yang dapat dilakukan setelah bencana banjir bandang:

Segera membersihkan rumah dan halaman dari sisa air banjir, lumpur, dan sampah.
Waspada terhadap kemungkinan binatang seperti ular, lipan, tikus, kecoa, lalat, dan nyamuk yang ikut terbawa aliran
banjir.
Gunakan antiseptik untuk membunuh kuman kuman penyakit.
Segera gunakan persediaan air bersih untuk mengurangi risiko diare karena penyakit ini paling sering menjangkit korban 
banjir.
Usahakan selalu waspada apabila kemungkinan terjadi banjir susulan.
Terus ikuti perkembangan informasi mengenai banjir dari media serta petugas di komunitas anda.
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Banjir Bandang
❑ Bahaya banjir bandang dibuat

berdasarkan pedoman yang dikeluarkan
oleh Kementerian PU (2011) dan
dilakukan modifikasi metodologi.
Parameter penyusun bahaya banjir
bandang terdiri dari daerah bahaya
longsor di wilayah hulu (cakupan wilayah
DAS), sungai utama yang berpotensi
terbendung oleh material longsor, dan
kondisi topografi (lereng) di sekitar aliran
sungai.

❑ Penentuan indeks bahaya banjir bandang
dilakukan berdasarkan pengklasifikasian
kedalaman genangan dengan metode
fuzzylogic.
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Banjir
Bandang
Sinjai
2006
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Berita Banjr Bandang Luwu Utara
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❑ Dari citra satelit GMS pada beberapa hari sebelum dan pada hari kejadian banjir bandang, tutupan awan tidak

hanya meliputi wilayah Masamba tetapi juga dialami oleh wilayah-wilayah lain di sekitarnya.

❑ Secara spasial pada saat-saat kejadian banjir, wilayah Masamba mendapatkan curah hujan yang cukup besar

tetapi bukan sebagai daerah puncak hujan.Curah hujan tertinggi berada di wilayah pantai timur Sulawesi Tengah.

❑ Faktor meteorologis bukan salah satu faktor utama penyebab terjadinya banjir bandang yang menyebabkan tanah

longsor. Kondisi tanah yang sudah sangat jenuh karena curah hujan di atas normal sejak awal tahun menambah

potensi terjadi banjir dan longsor. Selain itu, dari curah hujan bulanan yang memiliki kecenderungan mengalami

peningkatan curah hujan menjadi hal yang perlu diwaspadai
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DAERAH TERDAMPAK (KOTA MASAMBA DSK)

Sungai Radda Sungai Masamba

LOKASI BANJIR DAS BALIASE

(SUB DAS RADDA DAN SUB DAS MASAMBA) 
Sumber: Tim KajianBanjir Sulsel

Beberapa Titik Longsor



DAS BALIASE

DAS RONGKONG DAS KALAENA

S. Radda S. Masamba

Sub DAS BALIASE

DAS KARAMA
Bermuara ke Kab. Mamuju

LOKASI BANJIR SUBDAS RADDA
Sumber: Tim KajianBanjir Sulsel

DAERAH TERDAMPAK (KEC. SABBANG)



DAS BALIASE

DAS RONGKONG DAS KALAENA

S. Radda S. Masamba

Sub DAS BALIASE

DAS KARAMA
Bermuara ke Kab. Mamuju

LOKASI BANJIR SUBDAS MASAMBA
Sumber: Tim KajianBanjir Sulsel

DAERAH TERDAMPAK (KEC. MALANGKE)







Dokumen KLHS Revisi RTRW Luwu Utara Sumber: Hidayat, S; 2020
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Sumber: Hidayat, S; 2020



Dokumen KLHS Revisi RTRW Luwu Utara

Sumber: Hidayat, S; 2020
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Sumber: Hidayat, S; 2020



Dokumen KLHS Revisi RTRW Luwu Utara

Sumber: Hidayat, S; 2020



Dokumen KLHS Revisi RTRW Luwu Utara



Tutupan Lahan





Sumber: (Soma, 2020)
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Sumber: (Soma, 2020)



Sumber: (Soma, 2020)



Sumber: (Soma, 2020)



Analisis Frekuensi Ratio
Kerawanan Tanah Longsor



Analisis Frekuensi Ratio

Sumber: (Soma, 2020)



Peta Geologi











Foto Drone 





Sumber : LAPAN, 2020

MASAMBA
Before  - After



Sumber : LAPAN, 2020

BAEBUNTA
Before  - After



Sumber : LAPAN, 2020

BAEBUNTA
Before  - After



Sumber : LAPAN, 2020

MALANGKE
Before  - After



Sumber : LAPAN, 2020

MALANGKE BARAT
Before  - After



Digitasi Daerah Terdampak
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Digitasi Daerah Terdampak



Digitasi Daerah Terdampak



Citra  Sentinel-2B False Color Composite
RGB = Band 4:3:2
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Tanggal 22 Oktober 2019 
sekitar pukul 10 WITA orbit 
Descending
Kondisi tutupan awan ~5%

Citra satelit Daerah Hulu



Analisis Citra Sentinel-1
•Untuk melihat kondisi
permukaan tanpa
kendala awan, maka
digunakan metode
stacking citra Synthetic 
Aperture Radar (SAR) 
dari bulan Mei sampai
15 Juli 2020.
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Terlihat genangan wilayah ini sudah terlihat pada
perekaman 21 Juni 2020 dan terus meluas



Analisis Sistem Informasi Geografis

73 •Lahan Sawah Tergenang



Drone Footage



Simulasi Kecepatan Aliran



Granite



• The most abundant 

plutonic rock

4



Field photograph of outcrop in Masamba Pluton. The granitic rocks show light color with plagioclase, K-feldspar and 

quartz as major mineral and contain some mafic enclaves.
16

Masamba Pluton









Kondisi batuan granitik formasi Kambuno yang memperlihatkan profil pelapukan sangat tinggi
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APAYG TERJADI JIKA BATUAN GRANIT MELAPUK ??
• Mula-mula, granite yang belum mengalami pelapukan mengandung mineral-mineral berikut; 

• Na Plagioclase feldspar 

• K feldspar 

• Quartz 

• Sejumlah biotite, amphibole, dan muscovite

• Feldspars akan mengalami proses hidrolisis membentuk kaolinit (mineral lempung) dan ion-ion K dan Na

• Ion Na and K akan hilang akibat proses leaching

• Biotite dan /atau amphibole akan mengalami hidrolisis untuk membentuk mineral lempung dan oksidasi untuk
membentuk oksida besi. 

• Quartz (dan  muscovite, jika hadir) akan tetap tinggal sebagai mineral-mineral sisa karena kedua mineral ini
resisten terhadap pelapukan (lihat BRS) 

• Hasil pelapukan disebut sebagai saprolite dan menjadi salah satu jenis dalam komponen tanah

• Yang terjadi selanjutnya yaitu;

• Butiran kuarsa akan mengalami erosi dan menjadi material sedimen dan membentuk pasir kuarsa. Pasir kuarsa ini
akan tertransportasi ke sungai dan pada akhirnya menuju ke laut membentuk pasir pantai

• Materila lempung akan tererosi dan tercuci menuju ke laut. Karena butirannya yang halus, material lempung ini
tetap sebagai material suspense dalam air dan dapat tersedimentasi pada kondisi air yang tenang. 

• Ion-ion yang terlarut akan tertransportasi oleh sungai menuju ke laut dan menjadi bagian dari garam laut



Estimations of temperature, pressures, depth of crystallization, 

oxygen fugacity value (log fO2) and exhumation rate estimation of 

the granitic rocks from Sulawesi
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T = 677 – 729°C

P = 0.9 to 1.2 kbar

D = 3.75 km 

Ex = 0.37 mm/year 

T = 774 – 756°C

P = 2.3 to 2.8 kbar

D = 9.1 km

Ex = 1.6 mm/year  















Zona Patahan



FAKTOR PEMICU

• Bedrock (Kondisi batuan)

• Erosi permukaan (ravine and gully erosion)

• Patahan (sesar)

• Morfologi (slope)

• Curah Hujan

• Aktifitas Antrophogenic

• Proses isostacy yang bekerja di daratan Sulawesi



• Lithology 

(batuan)

• Slope angle and 

distance-to-river

• Slope aspect

• Rainfall, 

vegetation

• Distance-to-fault



MITIGATION  
MEASURES

Mitigation  
Measures

➢Flood plain zoning
➢Flood forecasting
➢Flood proofing
➢Mathematical  
modeling
➢Response  
planning
➢Modifying loss  
burden

➢Reservoirs-Flood gates
➢Levees
➢Flood wall
➢Floodways
➢Flood bypass
➢Watershed
➢Cut-off
➢Rain Water Harvesting
➢Channel improvement
➢Drainage improvement
➢Watershed management



Untuk mengurangi ancaman dan akibat bencana bandang sistem usaha-usaha mitigasi
yang dilakukan yaitu antara lain:

1. Membuat peredam banjiir pada alur deras untuk menangkap dan menyimpan
sementara sebagian volume banjir (detention storage) agar debit yang dilepas ke hilir
maksimum sama dengan debit dominan alur hilir.

2. Membuat embung(-embung) pada lokasi yang memungkinkan misalnya dengan
memanfaatkan galur-galur erosi (gullies) sebagai penambah besar volume

3. Mengurangi kecepatan aliran banjir bandang Kecepatan aliran ini dapat dikurangi 
khususnya pada alur transportasi membuat aliran di situ berjenjang dengan memasang

4. Satu atau beberapa (satu seri) ground sills untuk mendatarkan kemiringan dasar. 
Tindakan ini akan mengurangi ancaman terjadinya aliran debris bersama banjir 
bandang

MODEL MITIGASI BENCANA BANJIR







Model rencana mitigasi banjir di Kabupaten Sinjai





 Reservoirs & Flood gates -
➢Reservoirs can moderate the intensity and timing of the
incoming flood.

➢Floodgates are used to control the flow of water and can
be a part of flood prevention.

➢Floodgates are often incorporated into reservoir, river,
stream, levee, or storm surge systems.

➢Water flow can be either partially restricted or
completely stopped, depending on the water level and
desired effect.

➢Expensive & potential error .

STRUCTURAL MITIGATION



 Levees -
➢A levee is a barrier built to keep a river, or
other waterway away from people or
sensitive habitats.

➢Important considerations

✓First, it is important not to remove too much floodplain
storage. Excess removal could restrict flood waters and slow
drainage upstream.
✓Second, levees are designed to protect an area from a certain
flood level and storm intensity. If these levels are exceeded, a
levee may be overtopped or may fail completely.
✓Third, in order for a levee to continue functioning properly
and provide security for those behind it, a levee should be
regularly inspected and maintained.

STRUCTURAL MITIGATION



 Floodwall -

➢When construction space is low then
a flood wall is implemented to protect
low lying area.

➢Does not reduce the flood flow but

reduce spilling

➢Acts as a retaining wall

➢Section : Rectangular trapezoidal

➢Sheet piling

STRUCTURAL MITIGATION



• Cut-off -
➢To have high
velocity of water flow
along a straight path

➢To avoid ox bow
lake

➢Does not reduce the

flood flow but reduce

spilling

STRUCTURAL MITIGATION



• Watershed Management -

➢Long term effect

➢Examples ; Afforestation
Contour farming  
Check dams  
Gullying
Bank protection  
Diversion drains

STRUCTURAL MITIGATION



• Flood ways -
➢Low lying are(depressions ) along the  
river course is known as floodways.

➢Connected to natural channel or  
artificial channel

➢Temporary storage

➢Can be used for agriculture other  
than flood.

➢Do not reduce the flood flow but reduce  

spilling

STRUCTURAL MITIGATION



• Flood plain zoning-
➢ Oftentimes floodplain management is not

contained in a single comprehensive
document, but instead is incorporated
into other rules, guidelines, or
regulations, including:

• Floodplain Management Ordinance
• Encourage appropriate development
• Community Master Planning
• Flood Hazard Zoning
• Open Space Preservation Ordinance
• Education and Outreach
• Emergency Management Program
• Mapping Program or GIS

RTRW

NON STRUCTURAL MITIGATION



INTERNET OF THINGS MITIGATION MODEL



News





Pergub Sulawesi Selatan No 
19. Tahun 2020 Tentang

Penyelenggaraan Muatan
Lokal Pendidikan 

Kebencanaan

GUBERNUR SULAWESI SELATAN.pdf


PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN STUDI
KEBENCANAAN UNIVERSITAS HASANUDDIN

(RESEARCH AND DEVELOPMENT CENTRE 
FOR DISASTER STUDY)

Background of establishment:

-The fact that Indonesian archipelago located within ring of fire 
and interaction of three major plates in tropical region

-High cost investment of disaster impact
-Intensive infrastructures development
-Low people awareness of disaster
-Lack of coordination amongst stakeholder in disaster 
management
-UNHAS as one of the biggest University in Indonesia



OBJECTIVE :

To become a center for research and development 
study on natural disaster not only in Indonesia but to 
the world

MISSION:
1.To minimize and reduce the potential disaster risk in 
disaster-prone areas

2.To increase people awareness toward disaster 
resilient society 



. 

1. To minimize and reduce the potential disaster risk in 
natural disaster-prone areas

- Conducting, managing and updating scientific and technical study in 
disaster-prone area

- Strengthening both national and international research collaboration 
on natural disaster issue

2. To increase people awareness toward disaster resilience 
society

-Education : elementary school – senior high school
-Training : NGO, Government staff, private sector etc
-Socialization: Seminar, FGD, public hearing, mass media
-Consultancy : Government policy, private sector  



https://kebencanaan.unhas.ac.id/id/tentang-kami/



How PUSBEN UNHAS applies science and technology for disaster risk 
reduction and management

PSB

UNHAS/LPPM

Supervise

Provide operation funds
Propose topics

24 staff
•Natural science
•Social science
•Engineering
•Emergency management
•Business management
• Health & Paramedic

Major services
•S&T transfer
•S&T innovation
•Knowledge base
•Data base
•International collaboration

Major products
•Applied and inter-disciplinary research
•Policy for central and local government
•Information integration
•Emergency operation (not search and rescue)
•Identification of urgent needs and long-term demands
•Integration of potential risk maps

Public sector

•Central government

•Ministries and agencies

•Local Government

•Municipalities and 

townships

Private sector

•Universities, research 

institutes

•NGOs, NPOs

•Communities

International outreach

•NTU (Taiwan)

•RSES ANU (AUS)

•Ehime Uni (Jap)

•JICA

•UNFPA (UN)

Partners and key stakeholders

116



GEOLOGICAL PROCESS

GEO-RESOURCES GEO-HAZARD/DISASTER

Oil and Gas

Economic Mineral

Coal

Geothermal

Earthquake

Tsunami

Liquefaction

Volcanic eruption

Landslide etc

UNIVERSITY
-Teaching
-Research
-Community Service

BETTER SOCIETY
BETTER NATION

NON-GEOLOGICAL HAZARD

Tridharma
Perguruan

Tinggi

Drought

Tornado

Fire

Etc



Terima kasih

Thank you

どうも ありがとう ございました

ialimuddin@hotmail.com
+6281242408204
Ilham Alimuddin
Ialimuddin2020
Ilham Alimuddin

mailto:ialimuddin@hotmail.com

